BABV

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil pengumpulan, pengolahan, dan interpretasi data
tentang partisipasi guru mata pelgaran dalam pelaksanaan layanan bimbingan
dan konseling di SMA Negeri 2 Kupang tahun 2015/2016, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa bapak/ibu guru mata pelgaran tidak ikut berpartisipasi
dalam kegiatan layanan bimbingan dan konseling kepada siswal/siswi di SMA

Negeri 2 Kupang. Hal ini disebabkan oleh :

a) Bapak/ibu guru sibuk dengan kegiatan KBM.

b) Tidak adanya alokasi waktu dan kegiatan untuk melibat bapak/ibu guru
mata pelgaran agar berpartisipas dalam kegiatan layanan BK kepada
siswa/siswi SMA Negeri 2 Kupang.

B. Saran
Berdasarkan simpulan tersebut, peneliti mengemukakan beberapa saran
kepada pihak yang berhubungan dalam pelaksanaan kegiatan bimbingan dan
konseling di sekolah :

1. Bagi kepala SMA Negeri 2 Kupang

Agar mengkoordinir guru mata pelgaran untuk berpartisipas dalam

kegiatan layanan bimbingan dan konseling di sekolah.
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2. Bagi guru mata pelgjaran
Agar guru mata pelgaran dapat berpartisipas dalam kegiatan layanan
bimbingan dan konseling di sekolah. Sehingga dapat memahami dan
membantu para siswa yang bermasalah dalam KBM.

3. Bagi guru BK
Agar dapat melibatkan guru mata pelgaran daam kegiatan layanan
bimbingan dan konseling di kelas, sehingga dapat berpartisipasi dalam
membantu para siswa mencapa perkembangan yang optimal.

C. Manfaat

a. Bagi kepala SMA Negeri 2 Kupang
Sebagai bahan masukan agar mengkoordinir guru mata pelgjaran untuk
berpartisipasi dalam kegiatan layanan bimbingan dan konseling.

b. Bagi Guru Mata Pelgjaran
Dapat dijadikan sebagai bahan masukan agar meningkatkan partisipasi guru
mata pelgjaran dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah.

c. Bagi Guru BK
Dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi guru BK untuk melibatkan
para guru mata pelgaran dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling di

sekolah.
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